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Abstrak
Dengan diketahuinya proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah, guru dapat merancang dan
menerapkan proses berpikir tersebut pada siswa lain yang masih belum dapat belajar secara optimal baik dalam
memecahkan masalah maupun dalam proses pembelajaran di kelas. Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Untuk
mengetahui proses berpikir siswa SMP dalam memecahkan masalah tabung berdasarkan langkah polya, (2)
Untuk mengetahui kesulitan siswa SMP dalam menyelesaikan masalah tabung berdasarkan langkah polya.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-3 SMPN 2 Banda Aceh, yang berkemampuan tinggi, sedang,
dan rendah. Data diperoleh berdasarkan hasil wawancara mendalam berbasis soal pemecahan masalah.
Penelitian merupakan penelitian kualitatif eksploratif yang betujuan untuk menggali semua informasi dari
subjek untuk menjawab semua permasalahan yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah tabung berdasarkan langkah pemecahan Polya yaitu secara asimilasi
digunakan oleh siswa berkemampuan tinggi sedangkan siswa yang berkemampuan sedang dan rendah, proses
proses berpikir yang digunakan adalah secara asimilasi dan akomodasi dalam memecahkan masalah yang
diberikan. (2) Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan masalah meliputi; Siswa belum
memahami dengan baik konsep Volume Tabung, siswa ragu-ragu mengatakan rumus Volume Tabung, siswa
kurang teliti dalam memecahkan masalah yang diberikan..
Kata kunci: Proses Berpikir, Asimilasi, akomodasi, Langkah Pemecahan POLYA
Abstract
With knowing students' thinking process in solving problems, the teacher can design and apply the thinking
process from a student to other students who are still unable to learn optimally both in solving problems and
learning process in the classroom. This study objectives were: (1) To see the thinking process of junior high
school students in solving tube problems based on Polya steps, (2) To see the difficulties of junior high school
students in solving tube problems based on Polya steps. Subjects in this study were students of class IX-3 SMPN
2 Banda Aceh, who have high, medium, and low abilities. Data obtained from  in-depth interviews based on
solving problems. Exploratory qualitative research that aims to take all information from the subject to answer
all the problems posed. The results showed that: (1) The thinking process of students in solving tube problems
was based on the management steps of Polya by means of assimilation used by high-ability students, while
students with medium and low abilities, the thinking process was used assimilation and accommodation in
solving the given problems. (2) The difficulties that make students solve problems including; Students didn’t
understand well the concept of tube volume, students hesitated to say the formula for tube volume, students
were less careful in solving the problems given.
Keywords:Thinking Process, Assimilation, Accommodation, Problems Based on Polya Steps.
PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu dasar dalam menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi tersusun berdasarkan fakta, prosedur, konsep dan prinsip dengan pola piker deduktif serta
simbolnya kosong dari arti serta sebagai alat bagi perkembangan ilmu-ilmu lainnya (Abidin, 2012).
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Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyono Abdurahman (2003) yang mengatakan “Matematika
merepukan ide-ide abstrak yang diberikan lewat simbol-simbol yang tersusun secara hirarkis dan
penalarannya deduktif, sehingga belajar matematika itu sering diasumsikan sebagai kegiatan mental
yang tinggi”. Karakter terpenting matematika adalah penguasaan konsep, algoritme, dan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah (Evans, Leija, & Falkner, 2001). Satu hal keuntungan terpenting dari
belajar matematika adalah kemampuan berpikir untuk menganalisis dengan terstruktur yang dapat
diterapkan pada sikap yang hati-hati dan teliti.
Dalam kurikulum matematika sekolah pemecahan masalah menjadi suatu target yang sangat
penting harus dikuasai oleh siswa, karena pemecahan masalah merupakan salahsatu dari tujuan
diajarkannya matematika di sekolah(Evans, Leija, & Falkner, 2001). Dengan penguasaan pemecahan
masalah, siswa akan mendapatkan pengalaman-pengalaman yang sangat berarti dalam meningkatkan
proses berpikirnya dan dapat melatih ketrampilan berpikir, terutama proses berpikir dalam
memecahkan masalah matematika (Abidin, & Jarmita, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat
Soedjadi (2000) “Soal matematika dalam bentuk penyelesaian masalah sangat bermanfaat dalam
pembelajaran matematika, karena proses penyelesaian masalah dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap matematika serta dapat membangun kreatifitas siswa”.
Berdasarkan hasil studi awal, diperoleh bahwa terdapat siswa SMP mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah matematika soal cerita. Kesulitan ini dikarenakan siswa kurang
memahami konsep yang ada pada soal dan juga dikarenakan belum lancarnya siswa dalam melakukan
operasi-operasi hitung dasar matematika. Sudjadi (2000) mengemukakan bahwa ada tiga topik yang
sering menjadi permasalah siswa dalam memecahkan masalah yaitu masalah pecahan, geometri dan
soal cerita.
Kesulitan menyelesaikan soal cerita sebenarnya bukanlah monopoli murid dan guru di
Indonesia, tetapi memang merupakan gejala umum dalam pembelajaran matematika, karena
pembelajaran yang dilakukan kurang menekankan pada analisis. Dalam memecahkan masalah
matematika, siswa harus mengikuti aturan-aturan tertentu yang bersifat sistematis serta hirarkhis
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman terhadap konsep-konsep yang ada dalam
matematika yang akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar matematikanya.
Langkah-langkah penyelesaian masalah yang ditemukan oleh Polya (1973) merupakan
langkah esensial untuk menyelesaikan informasi yang berupa data dan permasalahan yang akan dicari
penyelesaiannya. Adapun langkah-langkah tersebut adalah memahami masalah, merencanakan
pemecahan, melaksanakan rencana pemecahan, dan melihat kembali hasil pemecahannya. Polya
(2004) juga memberikan suatu tips dalam memecahkan masalah soal cerita yaitu dengan
menambahkan suatu kegiatan di dalam memahami masalah dengan mengilustrasikan permasalahan.
Langkah Polya menyediakan kerangka kerja yang tersusun rapi untuk menyelesaikan
masalah, sehingga dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita.
Selain itu, langkah-langkah penyelesaian masalah berdasarkan langkah Polyajuga dapat membantu
siswa untuk memahami materi dengan baik dan mengetahui aplikasi dari materi tersebut (Hidayat,
Sa'dijah, & Sulandra, 2019); (Purnomo, Widodo, & Setiana, 2020).
Belajar dan menyelesaikan soal matematika, siswa melakukan proses berfikir sehingga siswa
dapat sampai kepada jawaban. Dalam pembelajaran matematika selama ini, proses berfikir siswa
sering kurang mendapat perhatian dari guru (Ahmadi, 2019). Terkadang guru hanya memperhatikan
hasil akhir penyelesaian siswa tanpa memperhatikan proses yang dilalui siswa dalam meyelesaikan
soal tersebut (Septiadi, 2016). Jika jawaban siswa berbeda dengan kunci jawaban, biasanya guru
langsung manyalahkan jawaban tersebut tanpa menelusuri alasan siswa menjawab demikian.
Dalam proses berpikir dan kontruksi pengetahuan terdapat suatu system yang terjadi yaitu
system pemrosesan informasi, dimana informasi yang datang akan dikoneksikan dengan informasi
yang sudah dimiliki siswa agar terjadinya suatu kondisi yang dinamakan dengan adaptasi. Proses
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adaptasi akan terjadi melalui dua mekanisme yaitu melalui asimilasi dan akomodasi (Saputri, Huda, &
Iriani, 2021); (Janah, Rasiman, & Handayanto, 2021). Asimilasi akan terjadi bila informasi yang
datang sesuai dengan informasi yang ada dalam struktur kognisi siswa, sedangkan akomodai terjadi
bila informasi yang datang berbeda dengan informasi yang ada, kemudian akan terjadi negosiasi antar
informasi yang datang dengan informasi yang ada(Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, 2017); (Yogi,
2018). Negosiasi itu untuk menentukan apakah informasi yang datang akan di modifikasi sehingga
sesuai dengan informasi yang ada atau sebaliknya (Saputri, Huda, & Iriani, 2021). Bila kedua
informasi tersebut tidak ada yang dapat dimodifikasi, maka informasi yang datang tersebut akan
disimpan dalam struktur kognitif siswa sebagai informasi yang baru (Suparno, 1997). Selain itu,
dalam berpikir juga terjadi abstraksi, yaitu proses-proses yang menghasilkan konsep. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sudarman (2013) yang mengatakan bahwa “Ada tiga macam abstraksi yaitu
abstraksi empirik,  abstraksi empirik semu, dan abstraksi refleksi”.
Mengetahui proses berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu masalah merupakan suatu hal
yang sangat penting bagi guru (Masfingatin, 2014; Herianto & Hamid. 2020). Bila proses berpikir
tersebut merupakan proses berpikir yang sangat baik dan terstruktur dalam memecahkan masalah
sehingga mendapatkan pemecahan yang original serta pemecahan yang tepat sebagai suatu
pemecahan masalah tersebut, maka proses berpikir tersebut dapat ditularkan atau dipelajari oleh siswa
lainya sehingga semua siswa akan memiliki proses berpikir yang dapat diandalkan dalam
memecahkan masalah. Guru juga dapat menggunakan informasi proses berpikir tersebut untuk
merancang suatu metode pembelajaran dalam mengajarkan bagaimana memecahkan suatu masalah
pada siswa, sehingga siswa dapat memecahkan semua masalah matematika termasuk soal-soal standar
PISA (Maryono, 2020). Untuk mengetahui proses berpikir siswa peneliti menggunakan langkah
pemecahan masalah menurut langkah polya.
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif eksploratif. Penelitian eksploratif adalah
penelitian yang berusaha menemukan informasi umum mengenai suatu topik/ masalah yang belum
dipahami sepenuhnya oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang siswa kelas 3 SMPN 2
Banda Aceh yang terdiri dari dua orang siswa berkemampuan tinggi, dua orang siswa berkemampuan
sedang dan dua orang yang berkemampuan rendah yang dipilih berdasarkan kemampuan
matematikanya.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu oleh instrument
pendukung berupa, pedoman wawancara dan soal pemecahan masalah tabung. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara melakukan wawancara mendalam berbasis tugas pemecahan masalah tabung.
Untuk melakukan triangulasi data dilakukan atau digunakan triangulasi waktu yaitu dengan
melakukan pengambilan data dalam waktu yang berbeda terhadap subjek yang sama. Analisis adata
dilakukan dengan berpedoman pada analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman (1994) meliputi reduksi data, penyajian data, Verivikasi/penariakan kesimpulan, dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui dengan akurat, karena dapat menganalisa data-data yang di
dapat secara terperinci.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Subjek  Berkemampuan Tinggi
- Wawancara Berbasis Tugas Siswa S20TW
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Dalam memahami masalah siswa mencoba mengilustrasikan masalah yang ada pada
masalah yang diberikan. Berikut petikan wawancaranya.
S20TW02PP : Apa yang diketahui dari  soal tersebut?
S20TW02JS  : Dik: D = 14 cm, r  = 7 cm, t  = 20 cm
S20TW04PP : Apa yang ditanya dari soal tersebut?
S20TW04JS : Dit: V. susu tetinggi ¾
S20TW07PP : Coba kamu ilustrasikan?
Dari petikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek memahami dan dapat mengilustrasikan
masalah yang ada, subjek menjawab pertanyaan peneliti pada saat wawancara berbasis tugas secara
lancar dan benar maka subjek berpikir secara asimilasi dalam memahami masalah, yang ditandai
dengan terjadinya koneksi secara langsung antara informasi yang ada dengan informasi baru. Hal ini
sesuai dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan,
Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020); Saputri, Huda, & Iriani, (2021). Yang
menemukan bahawa salah satu tanda terjadinya proses asimilasi adalah terjalinnya informasi baru
dengan informasi yang ada.
Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam merencanakan pemecahan
masalah.
S20TW11PP : Bagaimana cara nya?
S20TW11JS :Dengan menggunakan rumus volume tabung pak
S20TW29PP : Bagaimana cara nya?
S20TW29JS : V. air =V. tabung – V. bola
Dari petikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek dapat membuat perencaan dalam
menyelesaikan masalah serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat disimpulkan
subjek berpikir secara asimilasi. Proses asimilasi terlihat pada saat subjek mengungkapkan dengan
lancer bagaimana subjek merencanakan pemecahannya. Mengatakan dengan lancer ini dikarenakan
terjadi koneksi atau sesuai informasi yang ada dengan informasi yang baru. Hal ini sesuai dengan
temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020); Saputri, Huda, &
Iriani, (2021).
Untuk mengetahui proses melaksanakan rencana pemecahan masalah, berikut diuraikan
petikan hasil wawancaranya.
S20TW12PP :Coba kamu selesaikan soal tersebut?
S20TW12JS : V. tab = La x t
= Πr2t
= x 7 x 7 x 20
= 3080 cm3




S20TW48PP : Coba kamu selesaikan soal tersebut?
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S20TW48JS   : V. air = V. tab – V. bola
= 169560-113040
= 56520cm3
Dari hasil wawancara diatas terlihat bahwa subjek dapat menyelesaikan masalah serta subjek
menjawab secara lancar dan benar maka dapat disimpulkan subjek berpikir secara asimilasi. Proses
asimilasi terlihat pada saat subjek menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar. Pemecahan yang
tepat dan benar mengindikasikan bahawa subjek dapat mengaitkan informasi-informasi yang ada pada
masalah yang diberikan dengan informasi yang ada pada kognitifnya. Hal ini sesuai dengan temuan
Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020); Saputri, Huda, & Iriani,
(2021).
Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam melihat kembali pemecahan
masalah yang dilakukan melalui wawancara berbasis tugas.
S20TW17PP : Coba kamu kerjakan?




S20TW52PP :  Coba kamu kerjakan?
S20TW52JS :  missal :  V. tab = 169560
V. air = 56520
V. air = V. tab – V. bola
56520 = 169560 – V. bola
V. bola = 169560 – 56520
= 113040
Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek melakukan pengecekan kembali
serta subjek menjawab secara lancar dan benar masalah yang diberikan, maka dapat disimpulkan
subjek berpikir secara asimilasi.
Berdasarkan hasil di atas, dapat dikatakan bahwa proses berpikir yang dilakukan oleh siswa
S20TW adalah secara asimilasi. Asimilasi tampak ketika siswa mengintegrasikan langsung informasi
yang diperoleh kedalam skema pikirannya. Sebagai mana yang dikemukan oleh Suparno (1997)
bahwa asimilasi adalah proses berpikir yang dengannya seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep,
maupun pengalaman baru ke dalam skema pikirannya. Jika informasi baru diterima sesuai dengan
skema, maka informasi dikembangkan melalui asimilasi. Proses asimilasi terlihat pada saat subjek
mengungkapkan dengan lancer bagaimana subjek merencanakan pemecahannya. Mengatakan dengan
lancer ini dikarenakan terjadi koneksi atau sesuai informasi yang ada dengan informasi yang baru. Hal
ini sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020);
Saputri, Huda, & Iriani, (2021).Dari hasil wawancara juga dapat diketahui bahwa subjek sangat teliti
dalam menjawab soal wawancara berbasis tugas. Hal ini karena siswa suadah yakin dengan
jawabannya benar dan siswa juga mengecek kembali jawaban yang didapat.
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- Wawancara Berbasis Tugas Siswa S14TL
Dalam memahami masalah siswa mencoba mengilustrasikan masalah yang ada pada masalah
yang diberikan. Berikut petikan wawancaranya.
S14TL02PP : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S14TL02JS :  Dik: D = 14 cm, r  = 7 cm, t  = 20 cm
S14TL04PP : Apa yang ditanya dari  soal tersebut?
S14TL04JS : Dit: V. susu tetinggi ¾
S14TL07PP : Coba kamu ilustrasikan?
S14TL21PP : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S14TL21JS : Dik: d tab= d bola = 60cm
r tab = r bola = 30 cm,
t tabung = d bola = 60cm
S14TL23PP : Apa yang ditanya dari soal tersebut?
S14TL23JS : V. air didalam tabung
S14TL26PP : Coba kamu ilustrasikan?
Dari (hasil) petikan wawancara diatas disimpulkan bahwa subjek memahami dan dapat
mengilustrasikan masalah, subjek menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas secara lancar dan
benar maka subjek berpikir secara asimilasi dalam memahami masalah. Mengatakan dengan lancer itu
terjadi karena adanya koneksi secara langsung antar informasi baru dengan informasi yang ada. Hal
ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020); Saputri, Huda, & Iriani,
(2021) yang menemukan bahawa salah satu tanda terjadinya proses asimilasi adalah terjalinnya
informasi baru dengan informasi yang ada.
Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam merencanakan pemecahan
masalah.
S14TL11PP : Bagaimana cara nya?
S14TL11JS : V. susu = Πr2t
S14TL29PP : Bagaimana cara nya?
S14TL29JS : V. air =V. tabung – V. bola
Dari petikan wawancara diatas diketahui bahwa subjek dapat membuat perencaan dalam
menyelesaikan masalah serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat disimpulkan
subjek berpikir secara asimilasi. Proses asimilasi terlihat pada saat subjek mengungkapkan dengan
lancer bagaimana subjek merencanakan pemecahannya. Mengatakan dengan lancer ini dikarenakan
terjadi koneksi atau sesuai informasi yang ada dengan informasi yang baru. Hal ini sesuai dengan
temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020); Saputri, Huda, &
Iriani, (2021).
Untuk mengetahui proses melaksanakan rencana pemecahan masalah, berikut diuraikan
petikan hasil wawancaranya.
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S14TL12PP : Coba kamu selesaikan
soal tersebut?
S14TL12JS : V. tab = Πr2t
= x x 7 x 7 x 20
= 2310 cm3
S14TL48PP : Coba kamu selesaikan
soal tersebut?
S14TL48JS : V. air = V. tab – V. bola
= 169560-113040
= 56520cm3
Dari (hasil) petikan wawancara diatas diketahui bahwa subjek dapat menyelesaikan masalah
serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat disimpulkan subjek berpikir secara
asimilasi. Proses asimilasi terlihat pada saat subjek menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar.
Pemecahan yang tepat dan benar mengindikasikan bahawa subjek dapat mengaitkan informasi-
informasi yang ada pada masalah yang diberikan dengan informasi yang ada pada kognitifnya. Hal ini
sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020);
Saputri, Huda, & Iriani, (2021).
Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam melihat kembali pemecahan
masalah yang dilakukan melalui wawancara berbasis tugas.
S14TL17PP : Coba kamu kerjakan?




S14TL52PP : Coba kamu kerjakan?
S14TL52JS  :  missal : V. tab = 169560
V. air = 56520
V. air = V. tab – V. bola
56520 = 169560 – V bola
V. bola = 169560 – 56520
= 113040
Dari (hasil) petikan wawancara diatas diketahui bahwa subjek melakukan pengecekan
kembali serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat disimpulkan subjek berpikir
secara asimilasi. Dapat dikatakan bahwa proses berpikir yang dilakukan oleh siswa S14TL adalah
secara asimilasi. Asimilasi tampak ketika siswa mengintegrasikan langsung informasi yang diperoleh
kedalam skema pikirannya.  Sebagai mana yang dikemukan oleh Suparno (1997) bahwa asimilasi
adalah proses berpikir yang dengannya seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep, maupun
pengalaman baru ke dalam skema pikirannya. Jika informasi baru diterima sesuai dengan skema,
maka informasi dikembangkan melalui asimilasi. al ini sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati, &
Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020); Saputri, Huda, & Iriani, (2021). Dari hasil
wawancara pertama dan kedua juga diketahui bahwa subjek teliti dalam menjawab soal wawancara
berbasis tugas. Hal ini karena siswa suadah yakin dengan jawabannya dan siswa juga mengecek
kembali jawaban yang didapat, sehingga siswa mendapatkan hasil yang sama.
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 Subjek  Berkemampuan Sedang
- Wawancara Berbasis Tugas Siswa S08SW
Dalam memahami masalah siswa mencoba mengilustrasikan masalah yang ada pada masalah
yang diberikan. Berikut petikan wawancaranya.
S08SW02PP : Apa yang diketahui dari
soal tersebut?
S08SW02JS : Dik: d  = 14 cm, r  = 7 cm, t  = 20 cm
S08SW07PP : Coba kamu ilustrasikan?
S08SW23PP : Apa yang ditanya dari
soal tersebut?
S08SW23JS :V. air didalam tabung
Dari (hasil) petikan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa subjek memahami dan dapat
mengilustrasikan masalah, subjek menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas secara lancar dan
benar maka subjek berpikir secara asimilasi dalam memahami masalah.
S08SW04PP : Apa yang ditanya dari soal tersebut?
S08SW04JS : Dit: V. susu tetinggi ¾   (subjek ragu-rugu mengatakannya)
S08SW21PP : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S08SW26JS : Dik: d tab= d bola = 60cm
r tab = r bola = 30 cm
t tabung = d bola = 60cm(subjek ragu-rugu mengatakannya)
Dari (hasil) petikan wawancara diatas disimpulkan bahwa subjek kurang memahami dan
ragu-ragu dalam mengilustrasikan masalah, subjek menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas
tidak secara lancar dan benar, subjek berpikir secara akomodasi dalam memahami masalah. maka
dapat di ketahui bahwa subjek S08SW berpikir secara asimilasi dan akomodasi dalam memahami dan
mengilustrasikan masalah. Akomodasi terlihat pada saat subjek masih merasa ragu-ragu dengan apa
yang dikerjakannya. Ini diakibatkan oleh kurang sesuainya informasi baru dengan informasi yang ada
sehingga subjek harus berpikir untuk melakukan adaptasi agar informasi yang ada sesuai dengan
informasi baru. Ini sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018);
Maryono, (2020); Saputri, Huda, & Iriani, (2021).
Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam merencanakan pemecahan
masalah.
S08SW11PP :Bagaimana cara nya?
S08SW11JS :V. susu = Πr2t
S08SW29PP :Bagaimana cara nya?
S08SW29JS :V. air = V. tabung – V. bola
Dari (hasil) petikan wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat membuat
perencaan dalam menyelesaikan masalah serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat
disimpulkan subjek berpikir secara asimilasi. Proses asimilasi terlihat pada saat subjek
mengungkapkan dengan lancer bagaimana subjek merencanakan pemecahannya. Mengatakan dengan
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lancer ini dikarenakan terjadi koneksi atau sesuai informasi yang ada dengan informasi yang baru. Hal
ini sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020).
Untuk mengetahui proses melaksanakan rencana pemecahan masalah, berikut diuraikan
petikan hasil wawancaranya.
S08SW12PP : Coba kamu selesaikan soal tersebut?
S08SW12JS : V. tab = Πr2t
= x x 7 x 7 x 20
= 2310 cm3
(siswa ragu dengan jawaban nya)
Dari (hasil) petikan wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat meyelesaikan
masalah tidak secara lancar dan benar maka proses berpikir siswa secara akomodasi. Akomodasi
terlihat pada saat subjek masih merasa ragu-ragu dengan apa yang dikerjakannya. Ini diakibatkan oleh
kurang sesuainya informasi baru dengan informasi yang ada sehingga subjek harus berpikir untuk
melakukan adaptasi agar informasi yang ada sesuai dengan informasi baru. Ini sesuai dengan temuan
Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020); Saputri, Huda, & Iriani,
(2021).
S08SW48PP : Coba kamu selesaikan
soal tersebut?
S08SW48JS : V. air = V. tab – V. bola
= 169560-113040
= 56520cm3
Dari (hasil) petikan wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat menyelesaikan
masalah secara lancar dan benar maka proses berpikir siswa secara asimilasi, maka dapat disimpulkan
bahwa subjek S08SW menyelesaikan masalah secara asimilasi dan akomodasi. Proses asimilasi
terlihat pada saat subjek mengungkapkan dengan lancer bagaimana subjek merencanakan
pemecahannya. Mengatakan dengan lancer ini dikarenakan terjadi koneksi atau sesuai informasi yang
ada dengan informasi yang baru. Hal ini sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo,
(2017).
Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam melihat kembali pemecahan
masalah yang dilakukan melalui wawancara berbasis tugas.
S08SW17PP : Coba kamu kerjakan?




S08SW52PP : Coba kamu kerjakan?
S08SW52JS : misal :
V. tab = 169560
V. air = 56520
V. air = V. tab – V. bola
10 Jurnal  Ilmiah Pendidikan Matematika AL-QALASADI, Volume 5, No. 1,  Juli 2021, pp.1-18
56520 = 169560 – V. bola
V. bola = 169560 – 56520
= 113040
Dari (hasil) petikan wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek melakukan pengecekan
kembali serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat disimpulkan subjek berpikir
secara asimilasi. Dapat dikatakan bahwa proses berpikir yang dilakukan oleh S08SW adalah asimilasi
dan akomodasi. Asimilasi tampak ketika siswa mengintegrasikan langsung informasi yang diperoleh
kedalam pikirannya. Sedangkan akomodasi terlihat pada saat siswa mengintegrasikan tidak secara
langsung informasi kedalam pikirannya, pada langkah ini siswa tidak puas dengan konsep yang telah
ada.
Akomodasi terjadi ketika belum ada struktur yang sesuai, sehinga perlu mengubah struktur
yang lama untuk disesuaikan dengan stimulus yang diterima. Hal inilah yang menjadi proses berpikir
secara akomodasi. Jadi proses berpikir subjek S08SW adalah secara asimilasi dan akomodasi. Dan
dapat juga diketahui bahwa siswa tersebut kurang teliti dalam menjawab wawancara berbais tugas,
tampak pada saat siswa menjawab soal jawaban nya ragu-ragu, siswa kebingungan mesti jawabannya
susdah benar, hal ini dikarenakan siswa kurang memahami konsep pada materi tersebut, namum siswa
mau untuk mengecek kembali jawabannya.
- Analisi Wawancara Berbasis Tugas Siswa S10SL
Dalam memahami masalah siswa mencoba mengilustrasikan masalah yang ada pada masalah
yang diberikan. Berikut petikan wawancaranya.
S10SL02PP : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S10SL02JS : Dik: d  = 14 cm, r  = 7 cm, t  = 20 cm
S10SL04PP : Apa yang ditanya dari soal tersebut?
S10SL04JS : Dit: V. susu tetinggi ¾
S10SL07PP : Coba kamu ilustrasikan?
S10SL21PP : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S10SL21JS     : Dik: d tab= d bola = 60cm
r tab = r bola = 30 cm
t tabung = d bola = 60cm
S10SL23PP : Apa yang ditanya dari soal tersebut?
S10SL23JS : V. air didalam tabung
Dari (hasil) petikan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa subjek memahami dan dapat
mengilustrasikan masalah, subjek menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas secara lancar dan
benar maka subjek berpikir secara asimilasi dalam memahami masalah. subjek berpikir secara
asimilasi dalam memahami masalah, yang ditandai dengan terjadinya koneksi secara langsung antara
informasi yang ada dengan informasi baru. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi,
(2018); Maryono, (2020); Saputri, Huda, & Iriani, (2021) yang menemukan bahawa salah satu tanda
terjadinya proses asimilasi adalah terjalinnya informasi baru dengan informasi yang ada.
S10SL26PP : Bagaimana bentuknya?
(siswa ragu membuat ilusrasinya)
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Dari (hasil) petikan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa subjek ragu-ragu dalam
mengilustrasikan masalah, subjek menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas tidak secara lancar
dan benar, subjek berpikir secara akomodasi dalam mengilustrasikan masalah,  maka dapat di ketahui
bahwa subjek S08SW berpikir secara asimilasi dan akomodasi dalam memahami dan
mengilustrasikan masalah. Akomodasi terlihat pada saat subjek masih merasa ragu-ragu dengan apa
yang dikerjakannya. Ini diakibatkan oleh kurang sesuainya informasi baru dengan informasi yang ada
sehingga subjek harus berpikir untuk melakukan adaptasi agar informasi yang ada sesuai dengan
informasi baru. Ini sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018);
Maryono, (2020).
Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam merencanakan pemecahan
masalah.
S10SL11PP : Bagaimana cara nya?
S10SL11JS : V. susu = Πr2t
S10SL29PP : Bagaimana cara nya?
S10SL29JS : V. air = V. tabung – V. bola
Dari (hasil) petikan wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat membuat
perencaan dalam menyelesaikan masalah serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat
disimpulkan subjek berpikir secara asimilasi. Proses asimilasi terlihat pada saat subjek
mengungkapkan dengan lancer bagaimana subjek merencanakan pemecahannya. Mengatakan dengan
lancer ini dikarenakan terjadi koneksi atau sesuai informasi yang ada dengan informasi yang baru. Hal
ini sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020).
Untuk mengetahui proses melaksanakan rencana pemecahan masalah, berikut diuraikan petikan hasil
wawancaranya.
S10SL12PP : Coba kamu selesaikan soal tersebut?
S10SL12JS : V. tab = Πr2t
= x 5 x 5 x 21
= 412,5cm3
Dari (hasil) petikan wawancara diatas  dapat diketahui bahwa subjek dapat menyelesaikan
masalah serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat disimpulkan subjek berpikir
secara asimilasi. Proses asimilasi terlihat pada saat subjek menyelesaikan masalah dengan tepat dan
benar. Pemecahan yang tepat dan benar mengindikasikan bahawa subjek dapat mengaitkan informasi-
informasi yang ada pada masalah yang diberikan dengan informasi yang ada pada kognitifnya. Hal ini
sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020).
S10SL48PP : Bagai mana cara menyeesaikan nya?
S10SL48JS : V. air = V. tab – V. bola
= 58212 - 38808
= 19404cm3 (Siswa menyebutkan  tidak secara lancar)
Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek dapat meyelesaikan masalah
tidak secara lancar dan benar maka proses berpikir siswa secara akomodasi, maka dapat disimpulkan
bahwa subjek S10SL menyelesaikan masalah secara asimilasi dan akomodasi. akomodasi adalah
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proses penyesuaian informasi baru dengan informasi yang ada agar terjadinya ekuilibrium. Ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Suparno (1997).
Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam melihat kembali pemecahan
masalah yang dilakukan melalui wawancara berbasis tugas.
S10SL17PP : Coba kamu kerjakan?




S10SL52PP :Coba kamu kerjakan?
S10SL52JS : misal : V. tab = 169560
V. air = 56520
V. air = V. tab – V. bola
56520 = 169560 – V. bola
V. bola = 169560 – 56520 = 113040
Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek melakukan pengecekan kembali
serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat disimpulkan subjek berpikir secara
asimilasi. Dapat dikatakan bahwa proses berpikir yang dilakukan oleh subjek S10SL secara asimilasi
dan akomodasi. Asimilasi tampak ketika siswa mengintegrasikan langsung informasi yang diperoleh
kedalam pikirannya. Sedangkan akomodasi terlihat pada saat siswa mengintegrasikan tidak secara
langsung informasi kedalam pikirannya, pada langkah ini siswa tidak puas dengan konsep yang telah
ada. Akomodasi terjadi ketika belum ada struktur yang sesuai, sehinga perlu mengubah struktur yang
lama untuk disesuaikan dengan stimulus yang diterima. Hal inilah yang menjadi proses berpikir
secara akomodasi. Akomodasi terlihat pada saat subjek masih merasa ragu-ragu dengan apa yang
dikerjakannya. Ini diakibatkan oleh kurang sesuainya informasi baru dengan informasi yang ada
sehingga subjek harus berpikir untuk melakukan adaptasi agar informasi yang ada sesuai dengan
informasi baru. Ini sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018);
Maryono, (2020).  Jadi proses berpikir subjek S10SL adalah secara asimilasi dan akomodasi, dan
dapat diketahui juga bahwa siswa tersebut kurang teliti dalam menjawab wawancara berbasis tugas,
tampak pada saat siswa menjawab soal jawaban nya ragu-ragu, siswa kebingungan mesti jawabannya
susdah benar, hal ini dikarenakan siswa kurang memahami konsep pada materi tersebut, namum siswa
mau untuk mengecek kembali jawabannya.
 Subjek  Berkemampuan Rendah
- Wawancara Berbasis Tugas Siswa S18RW
Dalam memahami masalah siswa mencoba mengilustrasikan masalah yang ada pada masalah
yang diberikan. Berikut petikan wawancaranya.
S18RW02PP : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S18RW02JS : Dik: d = 14 cm, r = 7 cm, t = 20 cm
S18RW07PP : Coba kamu ilustrasikan?
S18RW23PP : Apa yang ditanya dari soal tersebut?
S18RW23JS : V. air di dalam tabung
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Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat  bahwa subjek memahami dan dapat
mengilustrasikan masalah, subjek menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas secara lancar dan
benar maka subjek berpikir secara asimilasi dalam memahami masalah,sedangkan.
S18RW04PP : Apa yang ditanya dari soal  tersebut?
S18RW04JS : Dit: V. susu tetinggi ¾ (siswa ragu-ragu mengatakannya)
S18RW21PP : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S18RW21JS : Dik: d tab= d bola = 60cm
r tab = r bola = 30 cm
t tabung = d bola = 60cm (siswa ragu-ragu mengatakannya)
S18RW26PP : Bagaimana bentuknya? ( siswa ragu dalam mengilustrasikan)
Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek kurang memahami dan ragu-ragu
dalam mengilustrasikan masalah, subjek menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas tidak secara
lancar dan benar, subjek berpikir secara akomodasi dalam memahami masalah. maka dapat di ketahui
bahwa subjek S08RW berpikir secara asimilasi dan akomodasi dalam memahami dan
mengilustrasikan masalah. Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam
merencanakan pemecahan masalah.
S18RW11PP : Bagaimana cara nya?
S18RW11JS : V. susu = Πr2t
S18RW29PP : Bagaimana cara nya?
S18RW29JS : V. air =V. tabung – V. bola
Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek S18RW dapat membuat
perencaan dalam menyelesaikan masalah serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat
disimpulkan subjek berpikir secara asimilasi. Proses asimilasi terlihat pada saat subjek
mengungkapkan dengan lancer bagaimana subjek merencanakan pemecahannya. Mengatakan dengan
lancer ini dikarenakan terjadi koneksi atau sesuai informasi yang ada dengan informasi yang baru. Hal
ini sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020);
Saputri, Huda, & Iriani, (2021).
Untuk mengetahui proses melaksanakan rencana pemecahan masalah, berikut diuraikan
petikan hasil wawancaranya.
S18RW12PP : Coba kamu selesaikan soal tersebut?
S18RW12JS : V. tab = Πr2t
= x x 7 x 7 x 20
= 2310 cm3
Dari petikan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa subjek dapat meyelesaikan masalah
tidak secara lancar dan benar maka proses berpikir siswa secara akomodasi.
S18RW48PP : Coba kamu selesaikan soal tersebut?
S18RW48JS : V. air = V. tab – V. bola
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= 169560-113040
= 56520cm3
Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat  bahwa subjek dapat menyelesaikan masalah
secara lancar dan benar maka proses berpikir siswa secara asimilasi, maka dapat disimpulkan bahwa
subjek S08RW menyelesaikan masalah secara asimilasi dan akomodasi.
Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam melihat kembali pemecahan
masalah yang dilakukan melalui wawancara berbasis tugas.
S18RW17PP : Coba kamu kerjakan?




S18RW52PP : Coba kamu kerjakan?
S18RW52JS : V. air   = V. tab – V. bola
56520 = 169560 – 113040
56520 = 56520
Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek melakukan pengecekan kembali
serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat disimpulkan subjek berpikir secara
asimilasi. Dapat dikatakan bahwa proses berpikir yang dilakukan oleh S08RW adalah asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi tampak ketika siswa mengintegrasikan langsung informasi yang diperoleh
kedalam pikirannya. Sedangkan akomodasi terlihat pada saat siswa mengintegrasikan tidak secara
langsung informasi kedalam pikirannya, pada langkah ini siswa tidak puas dengan konsep yang telah
ada. Akomodasi terjadi ketika belum ada struktur yang sesuai, sehinga perlu mengubah struktur yang
lama untuk disesuaikan dengan stimulus yang diterima. Hal ini sesuai dengan temuan Kurniawan,
Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020); Saputri, Huda, & Iriani, (2021).Hal
inilah yang menjadi proses berpikir secara akomodasi. Jadi proses berpikir subjek S08RW adalah
secara asimilasi dan akomodasi, dan dapat juga diketahui bahwa siswa tersebut kurang teliti dalam
menjawab wawancara berbais tugas, tampak pada saat siswa menjawab soal jawaban nya ragu-ragu,
siswa kebingungan mesti jawabannya susdah benar, hal ini dikarenakan siswa kurang memahami
konsep pada materi tersebut, namum siswa mau untuk mengecek kembali jawabannya.
- Analisis Wawancara Berbasis Tugas Siswa S09RL
Dalam memahami masalah siswa mencoba mengilustrasikan masalah yang ada pada masalah
yang diberikan. Berikut petikan wawancaranya.
S09RL02PP : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S09RL02JS : Dik: d  = 14 cm, r  = 7 cm, t  = 20 cm
S09RL07PP : Coba kamu ilustrasikan?
S09RL23PP : Apa yang ditanya dari soal tersebut?
S09RL23JS : V. air didalam tabung
Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat  bahwa subjek memahami dan dapat
mengilustrasikan masalah, subjek menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas secara lancar dan
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benar maka subjek berpikir secara asimilasi dalam memahami masalah. berpikir secara asimilasi
dalam memahami masalah, yang ditandai dengan terjadinya koneksi secara langsung antara informasi
yang ada dengan informasi baru. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono,
(2020); Saputri, Huda, & Iriani, (2021) yang menemukan bahawa salah satu tanda terjadinya proses
asimilasi adalah terjalinnya informasi baru dengan informasi yang ada.
S09RL04PP : Apa yang ditanya dari   soal  tersebut
S09RL04PP : Dit: V. susu tetinggi ¾
(siswa ragu-ragu menjawab pertanyaan)
S09RL21PP : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S09RL21JS : Dik: d tab= d bola = 60cm
r tab = r bola = 30 cm
t tabung = d bola = 60cm  (siswa ragu-ragu menjawab pertanyaan)
S09RL26PP : Bagaimana bentuknya?
Dari (hasil) petikan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa subjek ragu-ragu dalam
mengilustrasikan masalah, subjek menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas tidak secara lancar
dan benar , subjek berpikir secara akomodasi dalam mengilustrasikan masalah. maka dapat di ketahui
bahwa subjek S08RL berpikir secara asimilasi dan akomodasi dalam memahami dan mengilustrasikan
masalah.
Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam merencanakan pemecahan
masalah.
S09RL11PP : Bagaimana cara nya?
S09RL11JS : V. susu = Πr2t
(siswa ragu dalam mengatakannya)
Dari (hasil) petikan wawancara diatas dapat diketahui bahwa subjek dapat menyusun rencana
penyelesaian masalah tidak secara lancar dan benar maka proses berpikir siswa secara akomodasi.
S09RL29PP : Bagaimana cara nya?
S09RL29JS : V. air =V. tabung – V. bola
Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek dapat membuat perencaan dalam
menyelesaikan masalah serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat disimpulkan
subjek berpikir secara asimilasi, maka dapat disimpulkan bahwa subjek S10RL membuat rencana
penyelesaian masalah secara asimilasi dan akomodasi.
Untuk mengetahui proses melaksanakan rencana pemecahan masalah, berikut diuraikan
petikan hasil wawancaranya.
S09RL12PP :  Coba kamu selesaikan soal tersebut?
S09RL12JS : V. tab = Πr2t
= x x 7 x 7 x 20
= 2310 cm3(siswa tanpak ragu dengan jawabanya)
S09RL48PP : Coba kamu selesaikan soal tersebut?
S09RL48JS : V. air = V. tab – V. bola
= 169560-113040
= 56520cm3 (siswa tidak yakin dengan jawabannya)
16 Jurnal  Ilmiah Pendidikan Matematika AL-QALASADI, Volume 5, No. 1,  Juli 2021, pp.1-18
Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek dapat meyelesaikan masalah
tidak secara lancar dan benar maka proses berpikir siswa S09RL secara akomodasi .
Berikut diuraikan hasil wawancara berbasis tugas siswa dalam melihat kembali pemecahan
masalah yang dilakukan melalui wawancara berbasis tugas.
S09RL17PP : Coba kamu kerjakan?




S09RL52PP : Coba kamu kerjakan?
S09RL52JS : V. air   = V. tab – V. bola
56520 = 169560 – 113040
56520 = 56520
Dari (hasil) petikan wawancara diatas terlihat bahwa subjek melakukan pengecekan kembali
serta subjek menjawab secara lancar dan benar maka dapat disimpulkan subjek berpikir secara
asimilas. Dapat dikatakan bahwa proses berpikir yang dilakukan oleh subjek S10RL secara asimilasi
dan akomodasi. Asimilasi tampak ketika siswa mengintegrasikan langsung informasi yang diperoleh
kedalam pikirannya. Sedangkan akomodasi terlihat pada saat siswa mengintegrasikan tidak secara
langsung informasi kedalam pikirannya, pada langkah ini siswa tidak puas dengan konsep yang telah
ada. Akomodasi terjadi ketika belum ada struktur yang sesuai, sehinga perlu mengubah struktur yang
lama untuk disesuaikan dengan stimulus yang diterima.Ini sesuai dengan temuan Kurniawan, Mulyati,
& Rahardjo, (2017); Yogi, (2018); Maryono, (2020). Hal inilah yang menjadi proses berpikir secara
akomodasi. Jadi proses berpikir subjek S10RL adalah secara asimilasi dan akomodasi. Dan dapat
diketahui juga bahwa siswa tersebut kurang teliti dalam menjawab wawancara berbasis tugas, tampak
pada saat siswa menjawab soal jawaban nya ragu-ragu, siswa kebingungan mesti jawabannya susdah
benar, hal ini dikarenakan siswa kurang memahami konsep pada materi tersebut, namum siswa mau
untuk mengecek kembali jawabannya.
Secara umum, proses berpikir siswa menggunakan Asimilasi dan Akomodasi. Maka dapat
dikatakan proses berpikir siswa kelas IX-3 SMPN 2 Banda Aceh berdasarkan langkah
pemecahanPolya. Proses berpikir asimilasi dilakukan oleh siswa berkemampuan tinggi, sedangkan
proses berpikir akomodasi dilakukan oleh siswa berkemampuan sedang dan rendah.
Kesulitan-kesulitan siswa dalam menjawab wawancara berbasis tugas
Berdasarkan hasil dari seluruh petikan wawancara berbasis tugas dan analisis data, dapat
diketahui kesulitan yang dialami siswa dalam menjawab pertayaan dan soal wawancara berbasis tugas
antara lain yaitu:
1. Siswa belum memahami dengan baik konsep Volume Tabung
2. Siswa ragu-ragu mengatakan rumus Volume Tabung
3. Siswa kurang teliti dalam menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas
Setelah mewawancarai yang telah dipilih tersebut, dalam penelitian ini juga diwawancarai
guru matematika yang megajar di kelas IX-3 SMPN 2 Banda Aceh. Guru tersebut mengatakan bahwa
kesulitan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar disebabkan karena tidak semua siswa
memperhatikan penuh terhadap materi yang diajarkan, sehingga siswa tidak mampu menguasai dan
memahami materi. Disamping itu juga siswa kurang menguasai materi-materi pendukung sebelum
masuk kepada materi volume tabung.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa proses berpikir
siswa berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah tabung secara asimilasi. Proses berpikir
siswa berkemampuan sedang dalam menyelesaikan maslah tabung secara asimilasi dan akomodasi.
Proses berpikir siswa berkemampuan rendah dalam menyelesaikan maslah tabung secara asimilasi
dan akomodasi. Asimilasi diperoleh jika Informasi baru diterima sesuai dengan skema dalam
pikirannya. Sedangkan akomodasi informasi awal belum sesuai dengan struktur yang ada pada pikiran
subjek, sehingga perlu mengubah struktur lama untuk disesuaikan dengan stimulus yang diterima atau
stimlus baru.
Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa kelas IX-3 SMPN 2 Banda Aceh tahun ajaran
2013/2014 dalam menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas meliputi; Siswa belum memahami
dengan baik konsep Volume Tabung, siswa ragu-ragu mengatakan rumus Volume Tabung, siswa
kurang teliti dalam menjawab pertanyaan wawancara berbasis tugas.
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